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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 
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 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلت    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

فاطمت                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh: 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 
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Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/ 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرث

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO  

 

Percaya pada diri sendiri! Percayalah pada kemampuanmu! Tanpa adanya 

kepercayaan diri terhadap kekuatan sendiri. Kamu tidak akan berhasil dan 

bahagia. 

-Norman Vincent Peale- 
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ABSTRAK 

Syah, Fifi Afrian. 2021. BIMBINGAN ANAK AUTIS DENGAN TEKNIK 

PENGUATAN POSITIF BERBASIS ISLAM UNTUK MEMBENTUK 

KEPERCAYAAN DIRI DALAM FILM DANCING IN THE RAIN. Skripsi: 

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. Esti Zaduqisti, M.Si 

 

Kata kunci: kepercayaan diri, bimbingan anak autis dengan teknik penguatan 

positif berbasis islam, dan film Dancing In The Rain. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kepercayaan diri yang mampu 

ditunjukkan oleh anak berkebutuhan khusus dengan bantuan dorongan dari orang 

terdekat dalam film Dancing In The Rain. 

Maka dari masalah pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah: bimbingan anak autis dengan teknik penguatan positif berbasis islam 

untuk membentuk kepercayaan diri dalam film Dancing In The Rain. Peneliti 

mengidentifikasi masalah menjadi dua rumusan sebagai berikut: bagaimana 

kepercayaan diri anak autis dalam film Dancing In The Rain, dan kedua 

bagaimana bimbingan anak autis dengan teknik penguatan positif berbasis islam 

dalam film Dancing In The Rain. Dengan tujuan untuk mengetahui kepercayaan 

diri anak autis dalam film dan mengetahui bimbingan anak autis dengan 

penguatan positif berbasis islam dalam film. 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan metode penelitian observasi non participant dan dokumentasi, 

analisis yang penulis gunakan menggunakan analisis isi dari film Dancing In The 

Rain.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam film Dancing In The 

Rain ini menjadi salah satu media dalam layanan bimbingan dan konseling 

khususnya untuk membantu membentuk kepercayaan diri anak autis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Film Dancing In The Rain merupakan film Indonesia yang 

diperankan oleh Dimas Anggara (Banyu), Christine Hakim (Eyang Uti), 

Bunga Zinal (Kinara), dan Deva Mahenra (Radin). Film ini memperlihatkan 

kehidupan seorang anak yang bernama Banyu yang mengidap gangguan 

spectrum autis disorder yang terlihat sejak memasuki usia sekolah, dimana 

Banyu tidak dapat berinteraksi dengan teman sekolahnya dan asik dengan 

dunianya sendiri, kemudian guru kelas Banyu menyampaikan hal tersebut 

kepada Eyang Utinya, sampai akhirnya Banyu diajak untuk menemui 

psikolog dan didiaknosis mengalami gangguan spectrum autis disorder. 

Eyang Uti yang mengetahui akan ada hal itu mulai memberikan perhatian 

dan kasih sayang yang penuh serta dorongan-dorongan yang mampu 

membuat Banyu menerima kondisi yang dialami serta meningkatkan 

kepercayaan diri Banyu untuk melakukan segala akivitas yang harus 

dijalaninya, selain Eyang Uti, Banyu juga memiliki dua sahabat yang sangat 

menyayangi dan mendukungannya yakni bernama Radin dan Kinara.  

Film Dancing In The Rain ini berdurasi 101 menit yang ditayang 

pada bulan Oktober 2018, dengan jumlah penonton kurang lebih 176.560 

setelah dua minggu film ini diputar, kemudian mendapatkan rating 8,1/10. 
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Film ini ditayangkan tepat setelah Indonesia sukses dalam 

menyelenggarakan Asian para Games 2018. Dimana pada ajang tersebut 

para atlet-atlet  yang memiliki keterbatasan khusus atau disabilitas dapat 

mencapai impiannya dengan rasa kepercayaan diri yang dimiliki oleh setiap 

individunya, oleh karena itu film ini diharapkan dapat memberikan motivasi 

dan inspirasi bagi mansyarakat luas bahwa orang yang memiliki 

keterbatasan khusus tidak dapat dipandang sebelah mata lagi, karena setiap 

individu pasti memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing, 

sehingga orang yang memiliki keterbatasan khusus ini dapat diperlakukan 

setara dengan masyarakat lainnya. Seperti yang diceritakan dalam film 

Dancing In The Rain dimana Banyu yang memiliki keterbetasan khusus 

dapat memenangkan berbagai olimpiade melukis atau menggambar, 

sehingga Banyu memiliki banyak piagam dan piala. 

Dari film tersebut dapat mengingatkan kita bahwa setiap manusia 

pasti memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing dan juga 

memiliki kemampuan yang berbeda setiap individunya, seperti yang 

dijelaskan dalam QS: At Taghabun (3). Yang menjelaskan bahwa Allah 

SWT telah menciptakan manusia dengan keadaan yang paling sempurna 

dari makhluk lainnya, maka sebagai manusia kita harus selalu bersyukur 

atas segala hal yang diberikan oleh Allah yakni salah satunya dengan cara 

menerima kekurangan yang ada dalam diri kita, karena dengan begitu Allah 

akan menganugrahkan kelebihan lainnya dalam diri kita. Kemudian Allah 

SWT akan meminta pertanggung jawaban atas kenikmatan yang diberikan 
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kepada manusia selama hidup didunia. Oleh karena itu dimanapun dan 

dalam keadaan apapun hendaknya dapat selalu mendekatkan diri kepada 

sang pencipta. 

Dalam film Dancing In The Rain Eyang Uti selalu memberikan 

sebuah optimisme hidup pada Banyu sedari kecil, agar Banyu dapat 

menerima segala kekurangan yang ada dalam dirinya, yakni dengan cara 

selalu memberikan penguatan kata-kata yang positif dan memberikan 

pelukan kasih sayang, dalam ilmu psikologi tingkah laku yang diperlihatkan 

oleh Eyang uti ini disebut dengan istilah penguatan positif yang telah 

diterapkan oleh Eyang Uti pada Banyu. Kaitannya antara film Dancing In 

The Rain dengan bimbingan anak autis dengan teknik penguatan positif 

berbasis islam ini yakni tingkah laku yang tidak baik dapat diubah dengan 

menggunakan reinforcement (penguatan) yakni suatu respon yang diberikan 

kepada individu setelah perilaku yang diharapkan muncul.1 

Di dalam islam, tingkah laku yang baik dikatakan bahwa ketika 

individu dapat bertindak dan berucap sesuai dengan ajaran islam yang 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist, serta mempercayai adanya Allah 

SWT. Orang-orang yang memiliki kekuatan iman islam pasti akan 

berperilaku dengan menggunakan akal dan hatinya secara optimal, oleh 

sebab itu dapat mudah menerima atas kemampuan-kemampuan yang ada 

                                                           
1Fitriani,dkk, “Penerapan Teknik Pemberian Reinforcement (Penguatan) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Peserta Didik Kelas VIII.A SMP PGRI Bajeng 

Kabupaten”. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.2 No.3 Makassar 2013 
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didalam diri.2 Seperti yang ada dalam QS: Al Baqarah (122) yang 

menerangkan bahwa kita diwajibkan untuk selalu mengingan atas 

kenikmatan yang telah Allah SWT berikan, sehingga kita dapat selalu 

bersyukur dan bertingkah laku dengan baik kepada sesama manusia tanpa 

membedakan kesempurnaan yang dimiliki. 

Film Dancing In The Rain memperlihatkan Banyu seorang anak 

yang mengidap gangguan autis yang mampu menunjukkan kelebihannya 

dengan cara selalu memenangkan kejuaraan menggambar, hal tersebut tak 

luput dari bantuan yang Eyang Uti lakukan dalam memupuk rasa 

kepercayaan diri Banyu untuk selalu mengasah potensi pada dirinya. 

Kepercayaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap yang dimiliki oleh 

manusia yang dapat menerima potensi atau kemampuan atas diri dengan 

positif guna mecapai tujuan hidupnya, kepercayaan diri dapat dibangun atas 

kesadaran dari masing-masing individu dengan cara memiliki tekad yang 

tinggi dalam melakukan segala aktivitasnya.3 

Oleh sebab itu menurut penulis film Dancing In The Rain dapat 

dijadikan sebagai sarana bimbingam dalam mengembangkan kepercayaan 

diri anak autis dengan cara meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki 

serta perlunya dukungan dari orang-orang terdekat, sehingga anak-anak 

yang memiliki keistimewaan tidak lagi diremehkan maupun dipandang 

sebelah mata oleh masyarakat. 

                                                           
2 Yuriadi, “Perilaku Manusia Dalam Prespektif Psikologi Islam”, El-Furqania. Volume 

03 Nomor 2. Agustus 2016, hlm. 228 
3 Amandha Uanzilla Deni dan Ifdil, “Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri”. Jurnal 

Pendidikan Indonesia. Volume 2 Nomor 2, tahun 2016, hlm. 44 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian 

guna penyusunan skripsi dengan judul : “Bimbingan Anak Autis dengan 

Teknik Penguatan Positif Berbasis Islam untuk Membentuk Kepercayaan 

Diri dalam Film Dancing In The Rain”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, identifikasi masalahnya 

ialah: 

1. Bagaimana kepercayaan diri anak autis dalam film Dancing In The 

Rain? 

2. Bagaimana bimbingan anak autis dengan teknik penguatan positif 

berbasis islam untuk membentuk kepercayaan diri dalam film Dancing 

In The Rain? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kepercayaan diri anak autis dalam film Dancing In 

The Rain? 

2. Untuk mengetahui bimbingan anak autis dengan teknik penguatan 

positif berbasis islam untuk membentuk kepercayaan diri dalam film 

Dancing In The Rain 
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D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengetahuan dan pemahaman mengenai bimbingan anak autis dengan 

teknik penguatan positif berbasis islam. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi orang tua 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mambantu orang tua 

dalam membimbing anak penderita autis menggunakan bimbingan 

anak autis dengan teknik penguatan posistif berbasis islam. 

b. Bagi peneliti 

Sebagai salah satu syarat kelulusan di jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

E. Kajian Teori 

1. Kajian Pustaka 

a. Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri seringkali dikaitkan dengan potensi atau 

kemampuan yang ada pada diri seseorang, kepercayaan diri tidak 

dapat tumbuh dengan sendirinya, kepercayaan diri akan tumbuh jika 

individu mampu melalui proses interaksi yang sehat dengan 

lingkungannya.4 

                                                           
4 Kartono dan Kartini, “Psikologi Anak”, (Jakarta: Alumni, 2002), hlm. 202 



7 
 

 
 

Menurut Hurlock yang dikutip oleh M. Fachturahman dan 

Herlan Pratikto menyatakan bahwa kepercayaan diri dapat dimiliki 

individu jika menghargai dirinya sendiri dan miliki harapan atas 

hidupnya. Sedangkan menurut Lindenfield yang diambil dari buku 

yang sama mengatakan mengontrol emosi merupakan bagian dalam 

membangun kepercayaan pada individu.5 

Pendapat Lauster yang dikutip oleh M. Nur Ghufron dan 

Rini Rismawita S bahwa kepercayaan diri yang berlebihan akan 

menjadi sifat yang negatif yang menjadikan individu kurang berhati-

hati dalam melakuakan suatu tindakan, hal tersebut dapat 

menyebabkan individu memiliki konflik dengan orang lain. Menurut 

Anthony kepercayaan diri dapat dilihat dari sikap individu atas 

kenyataan yang meninpanya dirinya, sehingga dapat memiliki 

kemandirian untuk mencapai tujuan hidupnya.6 Kepercayaan diri 

tidak tumbuh begitu saja, keperayaan diri muncul dari pengalaman 

dalam mengidentifikasi apa yang dilihat serta dari kelebihan dan 

kekurangan diri.7 

 

 

                                                           
5 M. Fachturahman dan Herlan Pratikto, “Kepercayaan Diri, Kematangan Emosi, Pola 

Asuh Orang Tua Demokratis dan Kenakalan Rmaja”. Jurnal Psikologi Indonesia Vol.1 No. 2 

September 2012. 
6M. Nur Ghufron dan Rini Rismawita S, “Teori-Teori Psikologi”, (Jogjakarta: Ar-Ruzza 

Media 2012), hlm. 34 
7Enie Noviestari, dkk, “Dasar-Dasar Keperawatan”, (Fundamental Of Nursing Vol 1: 

Indonesian Edition, 2020) 
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b. Bimbingan Anak Autis dengan Teknik Penguatan Positif Berbasis 

Islam 

Bimbingan dapat dikatakan sebagai aspek utama dalam 

pemberian bantuan atas masalah yang sedang dihadapi oleh individu 

dengan memberikan pengarahan ataupun panduan berdasarkan pada 

nilai positif daan negatif dalam diri individu tersebut.8 Menurut 

Schertzer dan Stone yang dikutip oleh Siti Rahmi mengatakan 

bahwa bimbingan merupakan sebuah proses bantuan dalam 

memahami diri sendiri dan dunianya, sehingga individu dapat 

membimbing dirinya dan bertindak sesuai dengan tujuan hidup, 

serta mampu mengembangkan diri dengan baik dalam 

bermasyarakat.9 

Teknik Penguatan positif (Reinforcement) merupakan salah 

satu teknik yang digunakan dalam mengendalikan sebuah tingkah 

laku atau yang biasa disebut dengan behavioral, menurut B.F 

Skinner behavioral adalah tingkah laku manusia yang dapat 

dikendalikan dan dimanipulasi tergantung dari situasi dan kondisi 

yang sedang dihadapinya, pada hakikatnya teori dari Skinner 

mengacu pada teori belajar bahwa setiap tingkah laku dapat 

dipelajari melalui hubungan terus-menerus dengan lingkungannya.10 

                                                           
8 Siti Rahmi, “Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial”, (Aceh: Syiah Kuala University 

Press, 2021), hlm. 2 
9 Siti Rahmi, “Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-Kanak”, (Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2021), hlm. 9 
10 Alwisol, “Psikologi Kepribadian”, (Malang:Umm Press, 2009), hlm. 320 
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Berbeda dengan Albert Bandura yang berasumsi bahwa manusia 

dapat berpikir untuk mengatur tingkah lakunya sendiri. Jadi 

behavioral dapat diartikan sebagai suatu tingkah laku seseorang 

yang bisa diamati dan bersifat umum, tingkah laku sendiri muncul 

karena adanya respon maupun reaksi individu terhadap rangsangan 

atau stimulus dari luar.11 

Oleh karena itu cara yang efektif untuk mengubah dan 

mengontrol tingkah laku adalah dengan melakukan teknik 

penguatan positif sebagai penguatan yang dilakukan secara 

berulang-ulang dapat menjadi strategi yang sederhana karena 

memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku 

yang diingingkan ditampilkan serta tingkah laku yang muncul dapat 

dikontrol oleh konsekuensi dari tingkah laku tersebut.12 

Dalam pandangan islam mengntrol tingkah laku dapat 

dilakukan dengan cara bersabar dan selalu menjalankan tuntunan 

agama. Peran terpenting dalam mengontrol tingkah laku yang 

sebenarnya ialah akal (aql), dan hati (qolbu), yang dapat dikaitkan 

dengan ketaatan seseorang kepada Allah SWT. Jika individu mampu 

menjalankan serta mematuhi perintah-Nya , maka sejatinya individu 

                                                           
11 Soekidjo Notoatmodjo, “Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku”,  (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2007), hlm.133 
12 Gantina Komalasari, “Teori Dan Teknik Konseling”, (Jakarta: Pt Indeks 2011), 

hlm.161 
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tersebut dapat mengontrol tingkah laku yang negative dalam 

dirinya.13  

2. Penelitian terdahulu 

Terdapat penelitian yang membahas mengenai kepercayaan diri 

salah satunya yakni oleh Rachma Dwi Ardiyana, dkk. Dengan judul 

“Pengaruh keterlibatan orang tua dan motivasi intrinsik dengan 

kepercayaan diri anak usia dini”.14 Penelitian tersebut berisi tentang 

perlunya pengarahan dari orang tua dalam memotivasi kepercayaan diri 

pada anak sejak usia dini. Penelitian ini memiliki perbedaan dari segi 

pendekatan penelitian yakni penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif.  

Adapula penelitian yang membahas tentang bimbingan anak autis 

salah satunya yakni oleh Amalia Jannati jurusan bimbingan dan 

konseling islam fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2018. Dengan judul “Bimbingan anak 

autis dalam meningkatkan kepercayaan diri dalam bersosialisasi di SLB 

Dharma Bakti Dharma Pertiwi Kemiling Bandar Lampung”. Penelitian 

ini berisi tentang bimbingan yang diberikan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anak autis yang ada di SLB Dharma Bakti Dharma 

                                                           
13 Ragwan Mohsen Alaydrus, “Membangun Kontrol Diri Remaja Melalui Pendekatan 

Islam dan Neuroscience”. Jurnal Psikologika. Vol. 22 No. 1, tahun 2017, hlm. 19. 
14 Rachma Dwi Ardiyanan, dkk, “Pengaruh Keterlibatan Orang Tua Dan Motivasi 

Intrinsik Dengan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Anak Usia dini. Vol.3 

no.2, Juli 2019, hlm. 495 
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Pertiwi Kemiling Bandar Lampung. Perbedaan penelitian ini adalah dari 

segi kajian penelitian, penelitian terdahulu menggunakan studi kasus 

objek langsung dengan wawancara secara mendalam beberapa 

informan, sedangkan penelitian ini dengan cara analisis terhadap tokoh 

yang ada pada film Dancing In The Rain. 

Selanjutnya penelitian yang mengkaji teknik penguatan positif salah 

satunya yakni oleh Galan Golda jurusan pendidikan sekolah dasar 

fakultas pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. Dengan judul 

“Pengaruh penguatan positif terhadap motivasi belajar Bahasa 

Indonesia pada keterampilan menyimak (studi kasus siswa kelas V SDN 

Banyubening III karangmojo Gunung Kidul)”.15 Penelitian ini berisi 

tentang adanya pengaruh penguatan positif dengan motovasi belajar 

yang diterapkan pada 21 orang siswa kelas V SDN Banyubening III 

Karangmojo Gunung Kidul. Perbedaan dari penelitian ini adalah dari 

segi objek kajian teori, penelitian terdahulu menggunakan teori motivasi 

belajar, sedangkan penelitian ini menggunakan teori kepercayaan diri. 

3. Kerangka berpikir 

Dengan berkembangnya zaman, sekarang ini kepercayaan diri 

sangatlah dibutuhkan oleh tiap individu, karena dengan memiliki 

kepercayaan diri kita dapat mampu bersaing di berbagai bidang. 

Kepercayaan diri meliputi beberapa aspek antara lain:  

                                                           
15Galan Goldya, “Pengaruh Penguatan Positif Terhadap Motivasi Belajar Bahasa 

Indonesia Pada Keterampilan Menyimak (Studi Kasus Siswa Kelas V SD N Banyubening III 

Karangmojo Gunung Kidul)”, Skrips Sarjana Pendidikan,  (Yogyakarta: UNY, 2016), hlm. 17 
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a. Optimis yakni jika seseorang ingin memiliki rasa kepercayaan 

diri maka hendaknya mimiliki sikap optimis dan selalu berpikir 

positif dengan kemampuan ataupun potensi yang kita miliki. 

b. Objektif yang berarti bahwa setiap permasalahan yang sedang 

dihadapi harus dilihat sesuai kenyataan degan tidak mudah 

percaya dengan orang lain dan tidak percaya akan keegoisan diri 

sendiri. 

c. Bertanggung jawab yakni setiap keputusan yang diambil harus 

menerima konsekuensinya. 

d. Rasional yakni semua tidakan yang diabil harus dapat diterima 

oleh akal sehat. 

Selain beberapa aspek diatas ada juga beberapa hal lain yang dapat 

dilakukan untuk membentuk kepercayaan diri salah satunya dengan 

konsep diri, yang diartikan bahwa kepercayaan diri seseorang dapat 

muncul akibat dorongan dari orang lain.  

Oleh karena itu jika individu tidak mampu memiliki kepercayaan 

diri yang cukup, maka dengan bimbingan keluarga dengan teknik 

penguatan positif berbasis islam dapat membatu individu dalam 

membentuk kepercayaan dirinya, yakni dengan dibantu oleh orang-

orang terdekatnya.  

Tidak terkecuali anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus seperti 

anak autis yang seringkali mendapatkan bulliying dari orang sekitar, 
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yang tentu saja dapat menurunkan rasa kepercayaan diri pada anak 

autis. Dalam hal ini kepercayaan diri pada anak autis sangatlah penting 

karena untuk menggali kemampuan-kemampuan yang ada pada anak 

tersebut. Kepercayaan diri dapat timbul pada anak autis salah satunya 

dengan adanya penguatan positif (Reinforcement) yang memiliki 3 jenis 

modifikasi untuk mengembangkan tingkah laku positif yakni: 

a. Primary reinforcement adalah penguatan yang dapat dinikmati 

secara langsung, misalnya dengan memberikan makanan atau 

minuman. 

b. Second reinforcement adalah penguatan yang berhubungan 

dengan tingakah laku manusia, misalnya dengan memberikan 

pujian, senyuman, pelukan, dll. 

c. Contingency reinforcement yakni dengan memberikan 

tingkahlaku yang tidak diinginkan menjadi ringkah laku yang 

diinginkan, misalnya dengan menyuruh anak sholat dulu baru 

boleh main.  

Kemudian dari pandangan islam ada beberapa cara dalam mengontrol 

tingkah laku, yakni sebagai berikut: 

a. Sabar merupakan sikap menaham emosi. 

b. Tabah merupakan segala kekuatan dalam menghadapi masalah. 

c. Ikhlas yakni lapang dada dalam menerima cobaan. 
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Ketika dalam melakukan bimbingan anak autis dengan teknik 

penguatan positif berbasis islam ini menemukan keberhasilan, maka 

individu akan menjadi pribadi yang memiliki kepercayaan diri, apalagi jika 

di tambah dengan pedoman keagamaan yang kuat, pasti akan memiliki 

ketenangan batin dan rohani. Kemudian dapat membentuk kepercayaan diri 

dengan menunjukkan kemampuan serta potensi-potensi yang dimiliki serta 

percaya bahwa keadaanya yang sekarang adalah sebuah anugerah yang telah 

diberikan oleh sang pencipta, jadi kita dapat menerima kondisi yang sedang 

di alami. 

Dalam Film Dancing in The Rain memberikan kita banyak pesan 

moral yang dapat kita petik, salah satunya upaya dalam membentuk 

kepercayaan diri pada anak autis dengan teknik Penguatan positif 

(Reinforcement) 

Tabel 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek kepercayaan diri meliputi: 

a. Optimis 

b. Objektif 

c. Bertanggung jawab 

d. Rasioanal  

 

Kepercayaan Diri 

 

Bimbingan Anak Autis dengan 

Teknik Penguatan Positif Berbasis 

Islam. 

Aspeknya meliputi: 

a. Primary reinforcement 

b. Second reinforcement 

c. Congtingency 

reinforcement 

d. Sabar 

e. Tabah  

f. Ikhlas  
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F. Metode penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Ditinjau dari objek penelitian yang diteliti oleh penulis maka jenis 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Deskriptif sendiri merupakan salah satu dari beberapa jenis 

penelitian kualitatif yang memiliki arti bahwa penelitian dilakukan 

dengan maksud melihat dari fenomena yang ada, baik secara alamiyah 

maupun fenomena yang dibuatan oleh manusia.16  

2. Pendekatan penelitian 

Dilihat dari jenis penelitian yang akan diteliti maka pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Kualitatif 

adalah suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian dengan menggunakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari objek yang diamati.17 

 

 

 

 

                                                           
16 Mega Linarwati, dkk, “ Studi Deskriptif Pelatihan Dan Pengembangan Sumberdaya 

Manusia Serta Penggunaan Metode Behavioral Event Interview Dalam Merekrut Karyawan Baru 

Di Bank Mega Cabang Kudus. Jurnal Of Management. Vol.2 No.2, Maret 2016. 
17 Lexy J.Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), Hlm 4 
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3. Sumber data  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer meupakan sumber data pokok yang 

dapat diperoleh untuk kepentingan penelitian yang merupakan data 

utama yang diambil dalam film Dancing In The Rain. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap 

yang sifatnya melengkapi sumber data yang sudah ada. Sumber data 

ini diperoleh dari literatur yang tersedia berupa buku, skripsi dan 

jurnal yang membahas tentang bimbingan anak autis dengan teknik 

penguatan positif berbasis islam. 

4. Metode pengumpulan data  

Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan 

observasi analisis data (observasi non participant) dalam pengumpulan 

data. Metode dokumentasi merupakan suatu kumpulan data yang 

diperoleh dari bahan tertulis maupun film yang akan ditulis, dilihat, 

dicatat oleh peneliti untuk penelitiannya. Dokumentasi ini diperlukan 

untuk meningkatkan pengetahuan yang berhubungan dengan bimbingan 

anak autis dengan teknik penguatan positif berbasis islam yang ada 

dalam film Dancing In The Rain, yang pengumpulan datanya melalui 

internet, buku-buku, serta yang ada kaitanya dengan penelitian ini. 

Sedangkan metode observasi non participant adalah peneliti yang 

bertugas hanya sebagai pengamat objek yang akan diteliti. Dimana 
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peneliti mengamati film Dancing In The Rain dan mencari adegan  

ataupun dialog yang menggambarkan bimbingan keluarga dengan 

teknik penguatan positif berbasis islam yang sesuai dengan kajian 

teori.18 

5. Teknik analisis data  

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan analisis isi. Analisis 

isi merupakan teknik penelitian untuk analisis kontekstual seperti buku, 

film, novel, artikel, gambar iklan, dan semua jenis komunikasi yang 

berdifat kontekstual.19 Dalam hal ini peneliti ingin memahami isi dari 

bimbingan anak autis dengan teknik penguatan positif berbasisi islam 

dalam film Dancing In The Rain. 

G. Sistematika penulisan  

Untuk dapat memudahkan pembaca dalam memahami gambaran 

dan susunan skripsi yang akan dibuat, perlu dikemukakan tentang rencana 

sistematika pembahasan yang menunjukan susunan bab per bab, sehingga 

akan terlibat rangkaian skripsi secara sistematis dalam pembahasan, adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

Bab I berisi pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.  

                                                           
18 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm 109 
19Richard West dan Lynn H. Turner, “Pengantarteori Komunikasi Analisis Dan 

Aplikasi”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2008),hlm 86 
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Bab II membahas tentang teori dan konsep dasar kepercayaan diri 

dan bimbingan anak autis dengan teknik penguatan positif berbasis islam. 

Sub pokok pembahasan meliputi definisi kepercayaan diri, aspek 

kepercayaan diri, faktor kepercayaan diri, ciri kepercayaan diri, bentuk 

kepercayaan diri, pengertian bimbingan anak autis, fungsi bimbingan, asas-

asas bimbingan, pengertian anak autis, karakteristik anak autis, faktor 

penyebab terjadinya autis, pengertian penguatan positif, tujuan dan prinsip 

penguatan positif, teknik penguatan positif, serta aspek penguatan positif 

berbasis islam. 

Bab III membahas gambaran umum tentang  film Dancing In The 

Rain yang terdiri dari latar belakang film, tokoh film, sinopsis film, 

kepercayaan diri anak autis dalam film, dan bimbingan anak autis dengan 

teknik penguatan positif berbasis islam dalam film. 

Bab IV analisis isi film Dancing In The Rain yang berisi analisis 

kepercayaan diri anak autis dalam film, dan analisis bimbingan anak autis 

dengan teknik penguatan positif berbasis islam dalam film. 

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dalam 

Bab III dan Bab IV, oleh karena itu pada Bab V ini akan menarik 

kesimpulan saran dari hasil penelitian tersebut. Dimana kesimpulan dan 

saran akan diuraikan yang sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan 

agar menjadi lebih baik lagi kedepannya dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya maupun pembaca yang ingin menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan pengetahuan. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas mengenai bimbingan anak autis 

dengan teknik penguatan positif berbasis islam untuk membentuk 

kepercayaan diri dalam film Dancing In The Rain, dapat diambil 

kesimpulan bahwa:  

1. Kepercayaan diri pada anak autis ditampilkan sesuai dengan empat 

aspek kepercayaan diri yaitu optimis, objektif, bertanggung jawab, dan 

rasional. Dimana optimis merupakan sebuah pemikiran positif terhadap 

dirinya sendiri, objektif yang berarti sudut pandangan individu 

mengenai suatu hal, bertanggung jawab yakni menanggung segala 

keputusan yang diambil, dan rasional yang berati bahwa setiap 

keputusan diambil dengan menggunakan akal yang sehat.  
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2. Terdapat bimbingan anak autis dangan teknik penguatan positif berbasis 

islam yang peneliti temukan dalam film Dancing In The Rain yakni 

dengan menggunakan primary reinforcement, second reinforcement, 

contingency reinforcement, sabar, tabah dan ikhlas.  

Peneliti meneliti film Dancing In the Rain yang mengangkat tema tentang 

anak berkebutuhan khusus atau yang biasa disebut autis, supaya dapat 

menghilangkan asumsi kebanyakan orang yang hanya memandang sebelah 

mata anak berkebutuhan khusus dengan hanya melihat dari kekurangannya 

saja. Dengan adanya tayangan film Dancing in the Rain tersebut dapat 

memberikan gambaran kepada penonton bahwa anak berkebutuhan khusus 

juga bisa memiliki kepercayaan diri berkat dorongan dan dukungan dari 

orang terdekat, serta lingkungan sosial yang mampu menerimanya dengan 

baik, sehingga anak berkebutuhan khusus bisa menggapai cita-cita yang 

dimilikinya seperti orang normal pada umumnya.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 

menjadi saran untuk kedepannya agar dapat bermanfaat dan menambah 

wawasan yaitu : 

1. Bagi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, semoga penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan baru mengenai bimbingan anak autis 

dengan teknik penguatan positif, bahwa kepercayaan diri dapat dibentuk 

dengan melalui bimbingan anak autis dengan teknik pengutan positif 

berbasis islam, akan tetapi harus selalu diingat bahwa dalam setiap 
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melakukan bimbingan kepada anak autid, teknik yang digunakan harus 

setiap sesuai dengan masalahan yang sedang dialami oleh individu agar 

perubahan tingkah laku yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.  

2. Bagi masyaratak umum, semoga penelitian ini dapat membuka mata dan 

mengubah asumsi mengenai anak berkebutuhan khusus, karena pada 

dasarnya manusia diciptakan dengan berbagai kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing, jadi sebagai sesama makhluk sosial yang 

harus kita lakukan hanya mendukung atas segala keputusan yang telah 

diambil oleh tiap individu, karena dengan dukungan dapat menambah 

kepercayaan diri seseorang terutama bagi anak berkebutuhan khusus 

yang membutuhkan perhatian lebih dari orang sekitar. 
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